





KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 






















Faktor Resiko  
Faktor resiko hipertensi 
yang tidak dapat dikontrol: 
1. Usia 
2. Ras 
3. Faktor Keturunan 
4. Jenis Kelamin 
 
Faktor resiko hipertensi 
yang dapat dikontrol: 
1. Obesitas 
2. Kurang Aktivitas Fiskik  
3. Merokok  
4. Stress 
Penatalaksanaan   
Farmakologi Non Farmakologi 
Terapi Rendam Kaki Air Hangat Terapi Murottal Al-Qur’an  
 Menurut WHO hipertensi adalah TD Sistolik ≥ 140 mmHg, 
TD Diastolik ≥ 90 mmHg 
 
Perubahan tekanan darah  
Memberikan efek hangat pada kaki 
Pelebaran pembuluh darah 
 
Hipotalamus 
Menghambat pembentukan angiotensin 









3.2 Penjelasan Kerangka Konsep 
Menurut WHO (2013) hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah sistolik 
≥ 140 mmHg atau tekanan darah diastolik ≥ 90 mmHg (WHO, 2013).  Ada beberapa 
dua faktor yang dapat meningkatkan resiko terjadinya hipertensi yaitu  faktor resiko 
yang dapat dikontrol dan faktor resiko yang tidak dapat dikontrol. Faktor resiko yang 
dapat dikontrol seperti obesitas, kurang aktivitas fisik, stress dan merokok. Faktor 
resiko yang tidak dapat dikontrol seperti usia, ras, keturunan dan jenis kelamin (Bell et 
al., 2015). Hipertensi dapat dikontrol hingga mencapai nilai normal dan stabil. 
Penatalaksanaan hipertensi dibagi menjadi dua yaitu terapi farmakologi dan non 
farmakologi (Prasetyaningrum, 2014). 
Dalam penelitian ini akan membahas tentang terapi non farmakologi untuk 
pasien hipertensi. Terapi yang digunakan yaitu terapi murottal Al-Qur’an dan terapi 
rendam kaki air hangat. Air hangat mempunyai manfaat fisiologis bagi tubuh dan 
berdampak pada pembuluh darah dikarenakan terjadi perpindahan panas atau hangat 
dari air hangat ke dalam tubuh yang akan menyebabkan pelebaran pembuluh darah dan 
penurunan ketegangan otot sehingga dapat melancarkan peredaran darah yang akan 
mempengaruhi perubahan tekanan darah (Ilkafah, 2016).  
Pada saat pemberian murottal Al-Qur’an yang bertempo lambat sebagai 
gelombang suara yang akan diterima oleh daun telinga kemudian menggetarkan 
membran timpani. Setelah itu getaran diteruskan hingga organ korti dalam kokhlea 
dimana getaran akan diubah dari sistem konduksi ke sistem saraf melalui nervus 
auditorius (N.VIII) sebagai impuls elektris dan berlanjut ke korteks auditorius. Dari 
korteks auditorius jaras pendengaran berlanjut ke sistem limbik melalui korteks limbik. 





ujung hipokampus berbatasan dengan nuklei amigdaloid. Amigdala menerima sinyal dari 
korteks limbik lalu menjalarkannya ke hipotalamus. Di hipotalamus jaras pendengaran 
diteruskan ke formatio retikularis sebagai penyalur impuls menuju serat saraf otonom. 
Serat saraf tersebut mempunyai dua sistem saraf yaitu sistem saraf simpatis dan sistem 
saraf parasimpatis. Lantunan murottal Al-Qur’an tersebut dapat memacu sistem saraf 
parasimpatis yang mempunyai efek berlawanan dengan sistem saraf simpatis, sehingga 
terjadi keseimbangan antara sistem saraf simpatis dan saraf parasimpatis. Rangsangan 
saraf otonom yang terkendali akan menyebabkan sekresi epinefrin dan norepinefrin 
oleh medula adrenal menjadi terkendali pula. Terkendalinya hormon epinefrin dan 
norepinefrin akan menghambat pembentukan angiotensin yang selanjutnya dapat 
menurunkan tekanan darah (Widyastuti et al., 2015). 
3.3 Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis berasal dari kata hypo berarti sebelum dan thesis berarti pernyataan, 
pendapat adalah suatu pernyataan yang pada waktu diungkapkan belum diketahui 
kebenarannya, tetapi memungkinkan untuk diuji dalam kenyataan empiris. Setelah 
melalui pembuktian dari hasil penelitian, maka hypotesis ini dapat benar atau salah, 
dapat diterima atau ditolak (Setiadi, 2013). Hipotesis juga merupakan jawaban 
sementara dari rumusan masalah atau pernyataan penelitian. Hipotesis mengemukakan 
suatu pertanyaan asumsi tentang hubungan antara dua atau lebih variabel yang 
diharapkan bisa menjawab suatu pertanyaan dalam penelitian (Nursalam, 2013). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan 






 Berdasarkan dari kerangka konsep diatas, maka penelitian ini mengemukakan 
hipotesis sebagai berikut: 
H0 : Terapi murottal Al-Qur’an dan terapi rendam kaki air hangat tidak efektif 
menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi 
H1 :  Terapi murottal Al-Qur’an dan terapi rendam kaki air hangat efektif menurunkan 
tekanan darah pada pasien hipertensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
